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MOTTO 

 فَاِذاَْفَرَغْتَْْفَانْصَبْْ

 ْوَالِٰىْرَب كَِْْفَارْغَبْْْ
Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), 

teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang lain). 

dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah!1 

(QS. Al-Insyirah : 7) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1ْ Qur’anْ Kemenag,ْ https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/94?from=1&to=8ْ

diaksesْpadaْ4ْMeiْ2023,ْpukulْ23.00ْWIB. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/94?from=1&to=8
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ABSTRAK 

Dhica Sarah Sae, NIM 19102040085, 2023. Manajemen Pelayanan Pencatatan Nikah 

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Penelitian ini berlatar belakang dari pentingnya manajemen pelayanan pada 

sebuah organisasi pelayanan. Pelayanan yang baik dan berkualitas tidak terlepas dari 

manajemen pelayanan yang baik. Manajemen menjadi kunci dalam penyelenggarakan 

pelayanan publik dikarenakan pelayanan publik merupakan tujuan sekaligus output 

dari sebuah organisasi atau kantor pelayanan publik. Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sleman merupakan salah satu instansi pemerintah yang memberikan pelayanan 

langsung kepada masyarakat. Oleh karena itu pelayanan yang diberikan haruslah baik 

dan sesuai. Walaupun di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman belum dilakukan 

revitalisasi, hendaknya harus memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

masyarakat. Untuk memenuhi beberapa hal itu diperlukan manajemen pelayanan guna 

mengatur dan menyesuaikan pelayanan yang diberikan. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

lapangan yang kemudian menghasilkan data deskriptif. Adapun metode pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian 

untuk uji keabsahan data digunakan metode triangulasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemenْpelayananْkhususnyaْpadaْ

pelayananْpencatatanْnikahْdiْKantorْUrusanْAgamaْKecamatanْSleman tْelahْberjalanْ

danْ pelaksanaanْ pelayananْ terkhususْ padaْ pelayananْ pencatatanْ nikahْ telahْ

menerapkanْ manajemenْ pelayananْ denganْ baik.ْ Halْ iniْ terbuktiْ dariْ telahْ

terbentuknyaْmodelْmanajemenْpelayanan.ْModelْmanajemenْpelayananْdiْKantorْ

Urusanْ Agamaْ Kecamatanْ Slemanْ telahْ terbentukْ karenaْ adanyaْ interaksiْ danْ

terpenuhinyaْempatْhalْyakni:ْsistemْpelayananْyangْmementingkanْpenggunaْjasa,ْ

kulturْ pelayananْ dalamْ organisasiْ penyelenggaraْ pelayanan,ْ sumberْ dayaْmanusiaْ

pelayananْ yangْ berorientasiْ kepadaْ penggunaْ jasa,ْ danْ berfungsinyaْ mekanismeْ

voice. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pelayanan. Pencatatan Nikah, Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sleman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan kepada masyarakat merupakan salah satu aspek yang menyangkut 

banyak hal dalam kehidupan. Penyelenggaraan pelayanan publik merupakan salah 

satu upaya pemerintah dalam memenuhi kewajiban dan hak dari setiap warga 

negara baik itu berupa barang, jasa, maupun pelayanan administrasi. Hal ini seperti 

yang telah tercantum pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa: Pelayanan publik adalah 

kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan 

atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik.2 

Dalam upaya terwujudnya pelayanan yang baik dan berkualitas tidak 

terlepas dari manajemen pelayanan yang baik. Manajemen menjadi kunci dalam 

penyelenggarakan pelayanan publik dikarenakan pelayanan publik merupakan 

tujuan sekaligus output dari sebuah organisasi atau kantor pelayanan publik.3 

Manajemen pelayanan adalah suatu proses penerapan ilmu dan seni untuk 

 
2 Hayat.ْManajemen Pelayanan Publik.ْCetakanْke-1.ْJakarta:ْPTْRajaْGrafindoْPersada,ْ2017)ْ

hlmْ2. 
3 Achmadْ Abid.ْ Manajemen Pelayanan Publik di Kantor Urusan Agama Revitalisasi 

Kecamatan Kaliangkrik Magelang,ْSkripsiْ(Yogyakarta:ْFakultasْDakwahْdanْKomunikasiْUINْSunanْ

Kalijagaْ2022)ْhlmْ2. 
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menyusun rencana, mengimplementasikan rencana, mengkoordinasikan, dan 

menyelesaikan aktivitas-aktivitas pelayanan demi tercapainya tujuan-tujuan 

pelayanan.4 Selain itu menurut Ratminto dan Atik, pelayanan yang baik akan 

terwujud apabila terpenuhinya empat hal diantaranya sistem pelayanan yang 

mengutamakan kepentingan masyarakat, kultur pelayanan dalam organisasi 

penyelenggara pelayanan, sumber daya manusia pelayanan yang berorientasi 

kepada pengguna dan berfungsinya mekanisme voice.5 Dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, pemerintah Indonesia juga telah memberikan dasar 

atau landasan yang harus dilaksanakan bagi setiap aparatur pemerintahan. Dasar 

pelayanan publik tersebut teruang dalam UU No. 25 tahun 2009 pasal 15, yang 

meliputi prosedur pelayanan, waktu penyelesaian, biaya pelayanan, produk 

pelayanan, sarana prasarana, dan kompetensi petugas dalam memberikan 

pelayanan.6 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman merupakan salah satu instansi 

pemerintahan yang bertugas melayani masyarakat dalam bidang keagamaan di 

wilayah kecamatan. Kantor Urusan Agama adalah salah satu unit pelaksanaan 

teknis pada Kementrian Agama yang dipimpin oleh seorang kepala dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 

 
4 RatmintoْdanْAtikْSeptiْWinarsih,ْManajemen pelayanan pengembangan model konseptual, 

penerapan citizen’s charter dan standart pelayanan minimal,ْ(Yogyakarta:ْPustakaْpelajar,ْ2005),ْhlmْ

2. 
5 RatmintoْdanْAtikْSeptiْWinarsih,ْManajemen pelayanan pengembangan model konseptual, 

penerapan citizen’s charter dan standart pelayanan minimal,ْ(Yogyakarta:ْPustakaْpelajar,ْ2005),ْhlmْ

242. 
6 Undang-UndangْNomorْ25ْtahunْ2009ْpasalْ15ْtentangْPelayananْPublik,ْpasalْ15ْayatْ1. 
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secara operasional dibina oleh Kepala Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten/Kota.7 Sebagaimana ditegaskan dalam Keputusan Menteri Agama 

Nomor: 571 Tahun 2001 bahwa Kantor Urusan Agama bertugas melaksanakan 

sebagian tugas Kantor Kementerian Kabupaten/ Kota di bidang agama di wilayah 

kecamatan. 

Menurut Kementerian Agama Kantor Wilayah (Kanwil) Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) yang baru saja merilis catatan pernikahan di DIY selama tahun 

2022, Kabupaten Sleman menjadi Kabupaten dengan angka pernikahan tertinggi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yakni mencapai 6405 pernikahan.8 Di Kecamatan 

Sleman sendiri angka pernikahan juga tidak terjadi perubahan atau penurunan yang 

signifikan pada 3 tahun terakhir. Pada tahun 2020 angka pernikahan mencapai 476 

pasangan. Lalu berlanjut pada tahun 2021 sejumlah 454 pasangan, dan pada tahun 

2022 mencapai 461 pasangan.9 Oleh karena itu, peran Kantor Urusan Agama di 

Sleman sangatlah penting sebab menjadi pusat pelayanan pernikahan yang 

jumlahnya tidak sedikit.  

Pada pengamatan dan wawancara awal yang dilakukan,10 Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Sleman dinilai sudah cukup dengan baik menyelenggarakan 

pelayanan kepada masyarakat. Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman sendiri 

 
7 PeraturanْMenteriْAgamaْRepublikْIndonesiaْnomorْ34ْtahunْ2016ْtentangْorganisasiْdanْ

tataْkerjaْkantorْurusanْagamaْkecamatan. 
8 DataْKementrianْAgamaْKanwilْYogyakartaْtahunْ2022. 
9 DataْKantorْUrusanْAgamaْKecamatanْSlemanْtahunْ2022 
10 Wawancaraْ Bapakْ Drs.ْ H.ْ Sukirman,ْ MA.,ْ Pegawaiْ Kantorْ UrusanْAgamaْ Kecamatanْ

Sleman,ْ2022. 
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memiliki 5 desa yang dinaungi diantaranya yakni desa Tri Mulyo, desa 

Pandowoharjo, desa Tridadi, desa Triharjo, dan desa Caturharjo. Dalam 

pelaksanaanya Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman menjalankan pelayanan 

dengan beberapa posisi jabatan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jabatan dan Jumlah Pegawai KUA. 

No Nama Jabatan 

1 Muhammad Aris, S.Sos. I. Kepala KUA 

2 Drs. H. Sukirman, MA. Penghulu 

3 H. Joko Sumarno Pengolah Data 

4 H. Subagyo, S.Ag. M.Si. Penyuluh 

5 H. Mujiharno, S.Ag. Penyuluh 

6 Suci Nurul Hidayati Administrasi Umum 

7 Sarindi Administrasi Umum 

8 M. Nur Alfan Aji Laksono, S.Sos.I Honorer 

9 Sarnoto Honorer 

Sumber: Hasil Observasi Pada KUA Kecamatan Sleman 

 Dari jumlah pegawai yang ada, Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman 

telah melayani masyarakat dengan baik. Akan tetapi ada beberapa hal yang 

ditemukan yang dirasa masih kurang diantaranya adalah karena belum 

dilakukannya revitalisasi oleh pemerintah kepada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sleman. Hal ini dikarenakan beberapa alasan salah satunya adalah 
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belum tersedianya tanah kepemilikan karena saat ini Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sleman berdiri diatas tanah milik Keraton Yogyakarta.11 

Selain itu fasilitas berupa sarana dan prasarana yang ada di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Sleman masih dinilai kurang seperti ruang tunggu yang 

terbatas, komputer yang jumlahnya terbatas dan sering error serta bermasalah.  Hal-

hal tersebut menurut penulis menjadi aspek yang mengurangi kenyamanan dalam 

pemberian dan proses penerimaan pelayanan. Dari berbagai pemaparan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitianْmengenaiْ“ManajemenْPelayananْdiْ

Kantorْ Urusanْ Agamaْ (KUA)ْ Kecamatanْ Sleman”ْ denganْ fokusْ pembahasanْ

terkait dengan program pelayanan pencatatan nikah. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalahْ padaْ penelitianْ iniْ adalah:ْ “Bagaimanaْ manajemenْ pelayanan pada 

pelayanan pencatatan nikah di Kantor UrusanْAgamaْKecamatanْSleman?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari adanya penelitian yang dimaksud adalah untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai manajemen pelayanan 

 
11 Wawancaraْ Bapakْ Drs.ْ H.ْ Sukirman,ْ MA.,ْ Pegawaiْ Kantorْ UrusanْAgamaْ Kecamatanْ

Sleman,ْ2022. 
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khususnya pelayanan pencatatan nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Sleman. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan akan dapat menambah pengetahuan dan juga 

wawasan bagi penulis maupun pembaca mengenai manajemen 

khususnya pelayanan pada sebuah instansi. 

2) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 

kepada pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain. 

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan bahan evaluasi bagi pihak Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Sleman agar dapat meningkatkan kualitas dalam usaha 

peningkatan dalam memberikan pelayanan khususnya pelayanan 

pencatatan nikah kepada masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Penyusunan kajian pustaka dimaksudkan untuk menunjukan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dan penelitian saat ini. Kajian pustaka ini berisi penilitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Berdasarkan pada 

penelusuran pustaka yang telah dilakukan, ditemukan beberapa literatur yang 
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mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian 

sejenis yang dapat dijadikan perbandingan dan acuan penelitian ini diantaranya : 

Pertama adalah skripsi karya Achmad Abid yang diterbitkan tahun 2022 dengan 

judulْ “Manajemenْ Pelayananْ Publikْ diْ Kantorْ Urusanْ Agamaْ Revitalisasiْ

Kecamatanْ Kaliangkrikْ Magelang”.ْ Penelitianْ iniْ membahasْ mengenaiْ

manajemen pelayanan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliangkrik Magelang 

setelah adanya proses revitalisasi.12 Hasil dari penelitian ini adalah manajemen 

pelayanan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliangkrik Magelang setelah 

adanya proses revitalisasi semakin baik dan terstruktur. Selain itu kualitas 

pelayanan yang diberikan juga semakin meningkat. Berbeda dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman dimana 

Kantor Urusan Agama tersebut belum dilakukan revitalisasi. 

Kedua adalah jurnal yang ditulis oleh Alfin Firman Syah, Lukman Hakim, dan 

Nurbiah Tahiْdenganْjudulْ“PengaruhْManajamenْPelayanananْterhadapْKinerjaْ

Pegawaiْ diْ Kantorْ Sekretariatْ Dewanْ Kabupatenْ Enrekang”.ْ Penelitianْ iniْ

dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan cara pembagian kuesioner 

kepada 50 pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pelayanan 

berkategori baik dengan penilaian kinerja sebagai aspek yang paling menonjol, 

kinerja pegawai berkategori baik dengan aspek tanggung jawab yang paling 

 
12 Achmadْ Abid.ْ Manajemen Pelayanan Publik di Kantor Urusan Agama Revitalisasi 

Kecamatan Kaliangkrik Magelang,ْSkripsiْ(Yogyakarta:ْFakultasْDakwahْdanْKomunikasiْUINْSunanْ

Kalijagaْ2022). 
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menonjol dan manajemen pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai kantor Sekretariat Dewan Kabupaten Enrekang. Dengan demikian, 

semakin tinggi manajemen pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi pula 

kinerja pegawainya. Melalui kinerja, diketahui tingkat pencapaian hasil yang telah 

dicapai, atau akan diketahui seberapa jauh pelaksanaan tugas-tugas telah 

dilaksanakan.13 

Ketigaْskripsiْdenganْjudulْ“ManajemenْPelayananْPengembalianْPelunasanْ

BipihْdiْKantorْKementrianْAgamaْKotaْYogyakarta”.ْPenelitianْiniْdisimpulkanْ

baik karena dapat dilihat berdasarkan pelayanan yang diberikan dalam 

pengembalian dana Bipih yang sesuai dengan model manajemen pelayanan.14 

Keempatْ yaituْ jurnalْ denganْ judulْ “Manajemenْ Pelayananْ Pencatatanْ

Pernikahan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten 

Padang”.15 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum Manajemen Pelayanan 

a. Pengertian Manajemen Pelayanan 

 
13 AlfinْFirmanْSyah,ْ“PengaruhْManajamenْPelayanananْterhadapْKinerjaْPegawaiْdiْKantorْ

SekretariatْDewanْKabupatenْEnrekang”,ْJurnal Ilmiah Akademik Unismuh,ْvolْ2:5ْ(oktober,ْ2021). 
14 Sitiْ Fatimah. Manajemen Pelayanan Pelunasan Pengembalian Bipih Reguler di Kantor 

Kementrian Agama Kota Yogyakarta,ْ Skripsiْ (Yogyakarta:ْ Fakultasْ Dakwahْ danْ Komunikasiْ UINْ

SunanْKalijagaْYogyakartaْ2020). 
15 WulanditaْJunita,ْ“ManajemenْPelayananْPencatatanْPernikahanْdiْKantorْUrusanْAgamaْ

KecamatanْNanْSabarisْKabupatenْPadang”,ْJurnal Dakwah dan Manajemen,ْvolْ2:2ْ(juni,ْ2020). 



9 
 

 
 

Manajemen pelayanan terdiri atas dua kata yaitu manajemen dan 

pelayanan. Ratminto dalam bukunya mengatakan manajemen pelayanan 

adalah suatu proses penerapan ilmu dan seni untuk menyusun rencana, 

mengimplementasikan rencana, mengkoordinasikan dan menyelesaikan 

aktivitas-aktivitas pelayanan demi tercapainya tujuan-tujuan pelayanan.16 

Ratminto dan Atik juga menjelaskan penyelenggaraan pelayanan publik 

yang baik dapat diwujudkan dengan model manajemen pelayanan.  

Pendapat Tampubolon dan Widodo, bisa kita kaji bahwa manajemen 

pelayanan merupakan salah satu unsur terpenting yang harus dilaksanakan 

sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan dalam 

melayani keperluan masyarakat yang mempunyai kepentingan.17 

Menurut Moenir, manajemen pelayanan merupakan manajemen proses, 

yaitu sisi manajemen yang mengatur dan mengendalikan proses layanan 

agar mekanisme kegiatan pelayanan dapat berjalan tertib, lancar, tepat 

mengenai sasaran serta memuaskan bagi pihak yang harus dilayani.18 

 

 

 
16 RatmintoْdanْAtikْSeptiْWinarsih,ْManajemen pelayanan pengembangan model konseptual, 

penerapan citizen’s charter dan standart pelayanan minimal,ْ(Yogyakarta:Pustakaْpelajar,ْ2005),ْhlmْ

4. 
17  Alfinْ Firmanْ Syah,ْ Pengaruh Manajamen Pelayananan terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Sekretariat Dewan Kabupaten Enrekang,ْ Jurnalْ Ilmiahْ Akademikْ Unismuh,ْ volْ 2:5ْ

(oktober,2021),ْhlmْ1844. 
18  H.A.S.ْMoenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia.ْ (Jakarta:BumiْAksara,2010)ْ

hlmْ186. 
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b. Tujuan Manajemen Pelayanan 

Pada dasarnya, tujuan manajemen pelayanan adalah kepuasan yang 

didapatkan oleh pelanggan. Pelanggan merupakan kunci untuk meraih 

keuntungan berupa mempertahankan kelangsungan hidup suatu instansi, 

menciptakan kepemimpinan dalam hal kualitas, melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lain sebagainya.19 Dalam hal ini yang dimaksud pelanggan 

adalah masyarakat. 

c. Model Manajemen Pelayanan 

Menurut Ratminto dan Winarsih, model manajemen pelayanan akan 

terbentuk apabila adanya interaksi antara beberapa hal diantaranya:20 

1) Sistem pelayanan yang mengutamakan kepentingan masyarakat 

Beroperasinya sistem pelayanan menjadi salah satu faktor yang 

sangat penting dalam manajemen pelayanan. Pelayanan dapat menjadi 

tidak berkualitas apabila sistem yang diterapkan tidak memihak kepada 

kepentingan pengguna jasa yang dalam hal ini adalah masyarakat.21 

2) Kultur pelayanan dalam organisasi penyelenggara pelayanan. 

Dalam peningkatan kualitas pelayanan, kultur pelayanan 

organisasi merupakan salah satu faktor krusial yang sangat 

 
19  NinaْRahmayanti,ْManajemen Pelayanan Prima, Cet 1,ْ(Yogyakarta:ْGrahaْIlmu,ْ2010),ْ

hlmْ3. 
20 RatmintoْdanْAtikْSeptiْWinarsih,ْManajemen pelayanan pengembangan model konseptual, 

penerapan citizen’s charter dan standart pelayanan minimal,ْ(Yogyakarta:ْPustakaْpelajar,ْ2005),ْhlmْ
242. 

21 Ibid.,ْhlm.ْ50. 
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mempengaruhi. Penciptaan budaya organisasi ini penting untuk 

mengetahui dukungannya terhadap budaya pelayanan yang 

memungkinkan para petugas melaksanakan semua pekerjaan secara 

baik sesuai nilai yang dianut, yang akan memberikan kontribusi yang 

besar dalam peningkatan kinerja pegawai. Organisasi karena manusia 

menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya organisasi 

terutama dalam pemberian pelayanan.22 Selain itu sehebat apapun 

kualitas sumber daya manusia yang ada apabila tidak memiliki kultur 

pelayanan, maka kehebatan tersebut justru akan dipakai untuk 

membodohi masyarakat pengguna jasa.23 

3) Sumber daya manusia pelayanan yang berorientasi kepada pengguna 

jasa 

Apabila pelayanan dikelola oleh para petugas pelaksana yang 

berkompetensi dan memiliki kredibilitas dalam menjalankan tugas, 

maka akan tercipta manajemen pelayanan yang baik. Akan tetapi agar 

hal tersebut dapat terwujud, dibutuhkan pemberdayaan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia, karena sumber daya manusia 

 
22 Achmadْ Abid.ْ Manajemen Pelayanan Publik di Kantor Urusan Agama Revitalisasi 

Kecamatan Kaliangkrik Magelang,ْSkripsiْ(Yogyakarta:ْFakultasْDakwahْdanْKomunikasiْUINْSunanْ

Kalijagaْ2022),ْhlmْ25. 
23 RatmintoْdanْAtikْSeptiْWinarsih,ْManajemen pelayanan pengembangan model konseptual, 

penerapan citizen’s charter dan standart pelayanan minimal,ْ(Yogyakarta:ْPustakaْpelajar,ْ2005),ْhlmْ

44. 



12 
 

 
 

merupakan seorang pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi 

salah satunya adalah dalam hal pemberian pelayanan.24 

4) Berfungsinyaْmekanismeْ“voice” 

Dari beberapa faktor diatas mekanisme voice merupakan satu-

satunya faktor eksternal yang dikemukakan oleh Ratminto. Maksud dari 

mekanisme voice disini adalah pengguna jasa pelayanan dalam hal ini 

adalah masyarakat harus diberi kesempatan untuk mengungkapkan 

ekspresi ketidakpuasannya atas pelayanan yang diterima.25 

d. Standar Pelayanan Publik 

Setiap penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standarisasi 

dalam pelayanannya. Stadarisasi pelayanan publik tersebut perlu 

dipublikasikan kepada masyarakat agar dapat diakses dan juga diketahui 

sebagai pengguna layanan publik. Standar pelayanan publik dalam Surjadi, 

diantaranya meliputi:26 

1) Prosedur Pelayanan.  

Prosedur pelayanan haruslah jelas baik bagi pemberi maupun 

penerima pelayanan. 

2) Waktu Penyelesaian 

 
24 Achmadْ Abid.ْ Manajemen Pelayanan Publik di Kantor Urusan Agama Revitalisasi 

Kecamatan Kaliangkrik Magelang,ْSkripsiْ(Yogyakarta:ْFakultasْDakwahْdanْKomunikasiْUINْSunanْ

Kalijagaْ2022),ْhlmْ26. 
25 RatmintoْdanْAtikْSeptiْWinarsih,ْManajemen pelayanan pengembangan model konseptual, 

penerapan citizen’s charter dan standart pelayanan minimal,ْ(Yogyakarta:ْPustakaْpelajar,ْ2005),ْhlmْ

41. 
26ْIbid.ْhlmْ23. 
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Waktu penyelesaian yang ditetapkan sejak saat pengajuan 

permohonan sampai dengan penyelesaian pelayanan termasuk 

pengaduan. 

3) Biaya Pelayanan 

Biaya atau tarif pelayanan termasuk rinciannya yang ditetapkan 

dalam proses pemberian pelayanan. 

4) Produk Pelayanan 

Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

5) Sarana dan Prasarana 

Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh 

penyelenggara pelayanan publik. 

6) Kompetensi Petugas Pelayanan 

Kompetensi petugas pelayanan kompetensi harus ditetapkan sesuai 

dan tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap, 

dan perilaku yang dibutuhkan. 

Menurut peraturan yang telah tertulis di Undang-Undang No. 25 Tahun 

2009, Penyelenggara Layanan memiliki beberapa kewajiban diantaranya: 

1) Penyelenggara berkewajiban menyusun dan menetapkan standar 

pelayanan 

2) Menyusun, menetapkan, dan mempublikasikan maklumat 

pelayanan  
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3) Menetapkan pelaksanan yang kompeten 

4) Menyediakan sarana, prasarana, dan fasilitas pelayanan publik yang 

mendukung terciptanya iklim pelayanan yang memadai 

5) Memberikan pelayanan yang berkualitas sesuai dengan asas 

penyelenggara pelayanan publik 

6) Melaksanakan pelayanan sesuai standar pelayanan 

7) Berpartisipasi aktif dan mematuhi peraturan perundang-undangan 

yang terkait dengan penyelenggaraan pelayanan publik 

8) Memberikan pertanggungjawaban terhadap pelayanan yang 

diselenggarakan 

9) Membantu masyarakat dalam memahami hak dan tanggung 

jawabnya 

10)  Bertanggung jawab dalam pengelolaan organisasi 

11)  Memberikan pertanggungjawaban sesuai dengan hukum yang   

berlaku apabila mengundurkan diri atau melepas tanggung jawab 

atas posisi atau jabatan  

12)  Memenuhi panggilan atau mewakili organisasi untuk hadir atau 

melaksanakan perintah suatu tindakan hukum atas permintaan 

pejabat yang berwenang dari lembaga negara atau instansi 

pemerintah.27 

 
27 Undang-undangْRepublikْIndonesiaْNomorْ25ْTahunْ2009,ْPasalْ15. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada kali ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode 

deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang secara holistik bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, 

motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 28 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. SubjekْPenelitian 

Subjek penelitian merupakan pihak yang dijadikan sebagai narasumber 

pada sebuah penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah sumber daya 

manusia atau SDM yaitu kepala dan pegawai dari Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sleman serta masyarakat. 

b. ObjekْPenelitian 

Objekْpenelitianْmerupakan tْopikْmasalahْyangْmenjadiْperhatianْpadaْ

sebuahْpenelitian.ْObjekْ padaْ penelitianْ iniْ adalahْ bagaimanaْmanajemenْ

 
28 Sugiyono,ْMemahami Penelitian Kualitatifْ(Bandung:ْAlfabeta,ْ2009),ْhlmْ1. 
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pelayananْkhususnyaْpadaْpelayananْpencatatanْnikahْyangْadaْdiْKantorْ

UrusanْAgamaْ(KUA)ْKecamatanْSleman. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Menurut Lofland, sumber data yang ada dalam penelitian kualitatif 

merupakan kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.29 Dalam penelitian ini digunakan beberapa sumber data, 

diantaranya sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam 

bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian peneliti olah.30 Adapun sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah kepala dan pegawai dari Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sleman serta masyarakat dengan melakukan 

wawancara dan observasi secara langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang 

melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder diperoleh oleh 

 
29 Lexyْ J.ْ Moleong,ْ Metodologi Penelitian Kualitatif,ْ (Bandung:ْ PTْ Remajaْ Rosdakarya,ْ

2010),ْhlmْ157. 
30ْSugiyono,ْMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,ْ(Bandung:ْAlfabeta,ْ2009),ْ

hlmْ137. 
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peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti berperan sebagai tangan 

kedua). Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, artikel, 

jurnal dan lain-lain. Dalam hal ini, data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui literatur yang erat kaitanya dengan objek 

penelitian.31 

4. TeknikْPengumpulanْData 

Teknikْ pengumpulanْ dataْ adalahْ caraْ atauْ metodeْ yangْ digunakanْ

dalamْpengumpulanْdataْberupaْpencatatanْperistiwa,ْhal-hal,ْketeranganْatauْ

karakterisktikْ dariْ sebagianْ atauْ seluruhْ elemenْ masyarakat.ْ Pengumpulanْ

dataْiniْbertujuanْuntukْmemperolehْinformasiْyangْdibutuhkanْdalamْrangkaْ

mencapaiْ tujuanْ penelitian.32ْ Teknikْ yangْ digunakanْ dalamْmengumpulkanْ

dataْpadaْpenelitianْiniْadalahْsebagaiْberikutْ:ْ 

a. Wawancara 

Wawancaraْ merupakanْ alatْ pembuktianْ terhadapْ informasiْ atauْ

keteranganْyangْdiperolehْsebelumnya.ْTeknikْwawancaraْyangْdigunakanْ

dalamْ penelitianْ iniْmenggunakanْwawancaraْ terstruktur.ْ Informanْ dalamْ

pengumpulanْ dataْ denganْ metodeْ wawancaraْ iniْ adalahْ kepalaْ Kantorْ

Urusanْ Agamaْ Kecamatanْ Sleman,ْ pegawaiْ Kantorْ Urusanْ Agamaْ

KecamatanْSleman,ْdanْmasyarakatْ. 

 
31ْ Ennyْ Radjabْ danْAndiْ Jam’an,ْ Metodologi Penelitian Bisnisْ (Makassar:ْ Lembagaْ danْ

PenerbitanْUniversitasْMuhammadiyahْMakassar),ْhlm.111. 
32ْW.ْGulo,ْMetodologi Penelitian,ْ(Jakarta:ْPT.ْGrasindo,ْ2005),ْhlmْ110. 
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b. Observasiْ 

Observasiْatauْpengamatanْmerupakanْteknikْpengumpulanْdataْyangْ

dilakukanْ denganْ caraْ melihatْ danْ mengamatiْ secaraْ langsungْ subjekْ

penelitianْ denganْ memilikiْ tujuanْ tertentu.ْ Observasiْ digunakanْ untukْ

menghimpunْdataْpenelitianْmelaluiْpengamatanْdanْpengindraan.33ْDalamْ

penelitianْiniْpenelitiْmengamatiْdanْmendeskripsikanْyangْberkaitanْdenganْ

manajemenْpelayananْkhususnyaْpadaْpelayananْpencatatanْnikahْyangْadaْ

diْKantorْUrusanْAgamaْ(KUA)ْKecamatanْSleman. 

c. Dokumentasi 

Metodeْ dokumentasiْ yaituْ dataْmengenaiْ hal-halْ atauْ variabelْ yangْ

berupaْcatatan,ْ transkip,ْbuku,ْsuratْkabar,ْmajalah,ْprasasti,ْnotulenْrapat,ْ

lengger,ْagenda,ْdanْsebagainya.34ْMetodeْdokumentasiْiniْbertujuanْuntukْ

melengkapiْ danْmengoreksiْ dataْ yangْdiperolehْdariْ hasilْwawancaraْ danْ

observasi.ْ Padaْ penelitianْ kaliْ ini,ْ penelitiْ menggunakanْ catatanْ danْ

dokumentasiْberupaْfotoْdanْrekamanْsuara. 

5. TeknikْAnalisisْData 

Analisisْ dataْ adalahْ prosesْmencariْ danْmenyusunْ secaraْ sistematisْ

dataْyangْdiperolehْdariْwawancara,ْobservasi,ْdanْdokumentasiْdenganْcaraْ

mengorganisasikanْdataْkeْdalamْkategori,ْmenjabarkanْkeْdalamْunit-unit,ْ

 
33ْBurhanْbungin.ْMetode Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 

serta Ilmu-ilmu sosisal lainnya,ْ(Jakarta:ْKencana,ْ2009),ْhlmْ118. 
34ْSuharsimiْArikunto,ْProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik,ْ(Yogyakarta:ْRinekaْ

Cipta,ْ2010),ْhlmْ204. 
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melakukanْsintesa,ْmenyusunْkedalamanْpola,ْmemilihْmanaْyangْpentingْdanْ

yangْakanْdipelajari,ْdanْmembuatْkesimpulanْsehinggaْmudahْdipahamiْolehْ

diriْ sendiriْ maupunْ orangْ lain.35ْ Milesْ andْ Hubermanْ dalamْ bukunyaْ

Sugiyonoْ mengemukakanْ bahwaْ analisisْ dataْ kualitatifْ dilakukanْ secaraْ

interaktifْdanْberlangsungْsecaraْterusْmenerusْsampaiْtuntas,ْsehinggaْdataْ

yangْdiperolehْsudahْsampaiْjenuh.ْTeknikْanalisisْdataْyaituْdata reductionْ

(reduksiْdata),ْdata display (ْpenyajianْdata),ْconclusion drawing/verification.36ْ

Dalamْ menganalisisْ data,ْ penelitiْ menggunakanْ tahapanْ secaraْ berurutan,ْ

terdiriْdariْempatْalurْkegiatanْbersamaanْyaitu:ْpengumpulanْdata,ْ reduksiْ

data,ْpenyajianْdata,ْdanْpenarikanْkesimpulanْatauْverifikasi. 

a. PengumpulanْData 

Penelitiْ mengumpulkanْ dataْ denganْ berbagaiْ macamْ dataْ denganْ

berbagaiْ macamْ caraْ danْmodelْ sehinggaْ dataْ yangْ diperolehْ akanْ lebihْ

banyakْdanْdanْbervariasi. 

b. ReduksiْData 

Setelahْmemperolehْberbagaiْmacamْdata,ْdilanjutkanْdenganْprosesْ

memilih,ْ menyederhanakanْ danْ memfokuskanْ dataْ kasarْ denganْ

menajamkan,ْ menggolongkan,ْ danْ membuangْ dataْ yangْ tidakْ layakْ agarْ

penelitianْtetapْberadaْdalamْkoridorْyangْbenar. 

c. PenyajianْData 

 
35 Sugiyono,ْMetode Penelitian Pendidikam pendekatan kuantitatif, kualitatif, R&D,ْhlm.ْ244. 
36 Ibid,.ْhlmْ250. 
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Penyajianْ dataْ adalahْ prosesْ menyusunْ dataْ danْ informasiْ yangْ diْ

dapatْagarْlebihْterpolaْdanْterorganisirْyangْakanْmemberikanْkemungkinanْ

penarikanْkesimpulan.ْ 

d. PenarikanْKesimpulanْ 

Penarikanْ kesimpulanْ merupakanْ bagianْ dariْ suatuْ kegiatanْ

konfigurasiْyangْutuh.ْVerifikasiْdanْpenarikanْkesimpulanْakhirْdilakukanْ

setelahْpengumpulanْdataْselesai. 

6. UjiْKeabsahanْDataْ 

Ujiْkeabsahanْdataْdigunakanْuntukْmembuktikanْnilaiْkebenaranْdanْ

konsistensiْdataْdalamْpenelitian.ْPengecekanْkeabsahanْdataْdalamْpenelitianْ

kualitatifْdapatْdilakukanْdenganْujiْcredibility (ْujiْkredibilitas), tْransferability 

(validitas),ْdependabilityْ(reliabilitas)ْdanْconfirmabilityْ(obyektifitas).37ْ 

Padaْ penelitianْ iniْ penelitiْ melakukanْ pengecekanْ dataْ melaluiْ

beberapaْ teknikْ keabsahanْ dataْ yangْ meliputi:ْ kredibilitas,ْ tranferabelitas,ْ

dependabilitas,ْdanْkonfirmabilitas,ْadapunْperincianْdariْteknikْdiatasْadalahْ

sebagaiْberikut: 

a. UjiْKredibilitas 

Dalamْ penelitianْ kualitatif,ْ ujiْ kredibilitasْ dataْ atauْ kepercayaanْ

terhadapْdataْhasilْpenelitianْdapatْdilakukanْdenganْberagaiْmetodeْsalahْ

satunyaْ adalahْ metodeْ triangulasi.ْ Triangulasiْ metodeْ yaituْ pengecekanْ

 
37 Sugiyono,ْMetode Penelitiaan: Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D.ْ (Bandung:ْAlfabeta,ْ

2015),ْhlm.ْ338. 
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dataْdenganْmenggunakanْmetodeْyangْberbedaْyangْakanْdibandingkanْ

hasilnya.38ْDalamْpenelitianْini,ْpenelitiْmenggunakanْtriangulasiْsumberْ

dimanaْ membandingkanْ (mengecekْ ulang)ْ informasiْ yangْ diperolehْ

melaluiْsumberْyangْberbedaْdanْjugaْtriangulasiْdata.ْDataْyangْdiperolehْ

selanjutnyaْditarikْkesimpulanْyangْlebihْbisaْditerimaْkebenarannya. 

1) TriangulasiْSumber 

Triangulasiْ iniْ menggunakanْ sumberْ yangْ berasalْ dariْ atasanْ

(kepala),ْbawahanْ(pegawai),ْdanْorangْyangْbekerjaْsama. 

Adapunْgambarْpenelitiْsertakanْsebagaiْberikut: 

 

        Gambar 1. 1 Triangulasi Sumber 

2) TriangulasiْData 

Triangulasi iْniْbertujuanْuntukْmendapatkanْdataْyangْvalidْdanْsesuai.ْ

Denganْ demikianْ pengecekanْ kredibilitasْ padaْ penelitianْ iniْ adalahْ

sebagaiْberikut: 

 
38 DjamanْSatoriْdanْAanْKomarian,ْMetode Penelitian Kualitatif,ْ(Bandung:ْAlfabeta,ْ2009),ْ

hlm.ْ170. 

Kepala KUA

PegawaiMasyarakat
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Gambar 1. 2 Triangulsi Data 

b. UjiْTranferabelitasْ 

Transferabilityْ adalahْ validitasْ eksternalْ dalamْ penelitianْ kualitatif.ْ

Laporanْ penelitianْ dibuatْ serinciْ mungkin,ْ jelas,ْ sistematisْ danْ dapatْ

dipercaya,ْsehinggaْpembacaْmemperolehْgambaranْsecaraْ jelas.ْDenganْ

demikian,ْ pembacaْ dapatْ menentukanْ dapatْ atauْ tidaknyaْ penelitianْ

diaplikasikanْdiْtempatْlain.ْ 

c. UjiْReliabilitas 

Dependabilityْ atauْReliabilitasْ adalahْ suatuْ penelitianْ apabilaْ orangْ

lainْdapatْmengulangiْ atauْmereplikasiْ prosesْpenelitianْ tersebut.ْUjiْ iniْ

dilakukanْkarenaْbanyaknyaْpeluang sْeorangْpenelitiْmempunyaiْdata tْanpaْ

turunْkeْ lapanganْsecaraْ langsung,ْmakaْpenelitianْ iniْ tidakْreliableْatauْ

dependable.ْ Penelitianْ iniْ ujiْ dependabilityْ dilakukanْ denganْ caraْ

melakukanْ auditْ terhadapْ keseluruhanْ prosesْ penelitianْ denganْ

pembimbingْ untukْ dapatْ menerangkanْ seluruhْ kegiatanْ dataْ sampaiْ

analisisnyaْdanْpengambilanْkeputusan. 

Wawancara

DokumentasiObservasi
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d. UjiْConfirmability 

Pengujianْconfirmabilityْdisebut jْugaْdenganْujiْobjektivitasْpenelitian.ْ

Penelitianْiniْdapatْdikatakanْobjektifْbilaْhasilْpenelitianْtelahْdisepakatiْ

banyakْorang.ْPadaْpenelitianْkualitatif,ْujiْconfirmabilityْmiripْdenganْujiْ

dependability,ْ sehinggaْ pengujiannyaْ dapatْ dilakukanْ secaraْ bersamaan.ْ

Mengujiْ confirmabilityْ berartiْmengujiْ hasilْ penelitian,ْ dikaitkanْdenganْ

prosesْyangْdilakukan.ْBilaْhasilْpenelitianْmerupakanْfungsiْdariْprosesْ

penelitianْyangْdilakukan,ْmakaْpenelitianْtersebutْtelahْmemenuhiْstandarْ

confirmability.ْ Dalamْ penelitian,ْ janganْ sampaiْ prosesْ tidakْ ada,ْ tetapiْ

hasilnyaْada.39 

Sistematika Pembahasan  

Hasilْakhirْpadaْpenelitianْyangْakanْdilakukanْiniْyaituْberupaْpenyusunanْ

skripsi.ْMakaْdariْituْsistematikaْpembahasanْiniْdibuatْuntukْmempermudahْdalamْ

memahamiْ kerangkaْ sertaْ gambaranْ secaraْ menyeluruhْ dariْ penelitianْ ini,ْ yangْ

bertujuanْuntukْmendapatkanْsebuahْhasilْakhirْpembahasanْyangْsistematis.ْ 

Bagianْ awalْ berisiْ halamanْ sampul,ْ lembarْ logo,ْ halamanْ judul,ْ lembarْ

persetujuanْ skripsi,ْ halamanْ pernyataanْ keaslianْ tulisan,ْ halamanْ moto,ْ halamanْ

persembahan,ْ halamanْ kataْ pengantar,ْ halamanْ abstrak,ْ halamanْ daftarْ isi,ْ daftarْ

tabel,ْdaftarْgambar,ْdanْdaftarْlampiran. 

 
39 Sugiyono,ْMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Dْ(Bandung:ْAlfabeta,ْ2013),ْhlmْ270-

279. 
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Bagianْ inti/tengahْ isinyaْ meliputiْ tentangْ uraianْ penelitianْ dariْ bagianْ

pendahuluanْsampaiْbagianْpenutupْyangْtertuangْdalamْbentukْbab-babْsebagaiْsatuْ

kesatuan.ْPadaْskripsiْiniْpenulisْmenuangkanْhasilْpenelitianْdalamْlimaْbabْyangْ

masing-masingْterdapatْsub-subْbabْyangْmenjelaskanْpokokْbahasanْdariْbabْyangْ

bersangkutan. 

Bab I Pendahuluan,ْ berisikanْ tentangْ latarْ belakangْ masalah,ْ rumusanْ

masalah,ْ tujuanْ danْ manfaatْ penelitianْ danْ kajianْ pustakaْ danْ kajianْ teori,ْ sertaْ

metodeْmenelitianْyangْberisikanْ tentangْ jenisْpenelitian,ْ sumberْdata,ْ tempatْdanْ

waktuْ penelitian,ْ teknikْ pengumpulanْ data,ْ teknikْ analisisْ data,ْ pengecekanْ

keabsahanْdataْdanْsistematikaْpembahasan.ْ 

Bab IIْberisikanْGambaranْUmumْmengenaiْKantorْUrusanْAgamaْ(KUA)ْ

Kecamatanْ Slemanْ baikْ ituْ sejarah,ْ letakْ geografis,ْ visi,ْ misiْ danْ tujuanْ strukturْ

organisasi,ْdataْpegawai,ْ saranaْprasaranaْyangْmenunjangْkegiatanْpelayananْdanْ

jadwalْkegiatanْsertaْpelayananْyangْdiberikan. 

Bab III Pembahasan,ْ yaituْ berisikanْ tentangْ manajemenْ pelayananْ

khususnyaْpadaْpelayananْpencatatanْnikahْyangْadaْdiْKantorْUrusanْAgamaْ(KUA)ْ

KecamatanْSlemanْYogyakarta. 

Bab IVْberisiْkesimpulan,kritik,ْsaran,ْdanْkataْpenutup.ْSertaْbagianْakhirْ

yaituْberisikanْtentangْdaftarْrujukan,ْlampiran-lampiranْdanْriwayatْhidup
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanْ penelitianْ yangْ telahْ dilakukanْ mengenaiْ Manajemenْ

Pelayananْ Pencatatanْ Nikahْ diْ Kantorْ UrusanْAgamaْ Kecamatanْ Slemanْ

KabupatenْSlemanْdapatْditarikْkesimpulanْbahwaْmanajemenْpelayanan tْelahْ

berjalanْdanْpelaksanaanْpelayanan tْerkhususْpadaْpelayananْpencatatanْnikahْ

telahْmenerapkanْmanajemenْpelayananْdenganْbaik.ْHal iْni tْerbuktiْdari tْelahْ

terbentuknyaْmodelْmanajemenْ pelayanan.ْModelْmanajemenْ pelayananْ diْ

Kantorْ Urusanْ Agamaْ Kecamatanْ Slemanْ telahْ terbentukْ karenaْ adanyaْ

interaksiْ danْ terpenuhinyaْ empatْ halْ yakni:ْ sistemْ pelayananْ yangْ

mementingkanْ penggunaْ jasa,ْ kulturْ pelayananْ dalamْ organisasiْ

penyelenggaraْpelayanan,ْsumberْdayaْmanusiaْpelayananْyangْberorientasiْ

kepadaْpenggunaْjasa,ْdanْberfungsinyaْmekanismeْvoice.ْ 

SelainْituْpelayananْkhususnyaْpelayananْpencatatanْnikahْdiْKantorْ

UrusanْAgamaْKecamatanْSlemanْjugaْdinilaiْsudahْcukupْmemenuhiْstandarْ

pelayananْ publikْ menurutْ MENPANْ Nomorْ 63ْ Tahunْ 2004ْ yangْ manaْ

meliputi:ْ prosedurْ pelayanan,ْ waktuْ penyelesaian,ْ biayaْ pelayanan,ْ produkْ

pelayanan,ْ saranaْ danْ prasaraْ sertaْ kompetensiْ petugasْ pemberiْ pelayananْ

sebagianْbesarْtelahْterpenuhiْsesuaiْdenganْyangْsemestinya. 
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B. Saran 

1. SaranْuntukْKantorْUrusanْAgamaْKecamatanْSleman 

Kantorْ Urusanْ Agamaْ Kecamatanْ Slemanْ diharapkanْ dapatْ

mensosialisasikan tْerkaitْdenganْberbagaiْpelayananْyangْadaْbaikْmelaluiْ

kepalaْ desaْ setempatْ ataupunْ pemangkuْ adat.ْ Hal-halْ yangْ dapatْ

disosialisasikanْ diantaranyaْ prosedurْ pelayanan,ْ syarat-syaratْ yangْ

dibutuhkanْdll.ْKantorْUrusanْAgamaْKecamatanْSlemanْjugaْperluْuntukْ

lebihْaktifْdiْmediaْsosialْbaikْInstagram,ْwebsite,ْataupunْFacebookْgunaْ

memberikanْ informasiْ terkaitْ pelayananْ danْ memudahkanْ masyarakatْ

untukْmencariْinformasiْtersebut. 

Selainْ itu,ْ diharapkanْ Kantorْ UrusanْAgamaْ Kecamatanْ Slemanْ

jugaْ lebihْ merawatْ saranaْ danْ prasaranaْ yangْ ada.ْ Walaupunْ Kantorْ

Urusanْ Agamaْ Kecamatanْ Slemanْ belumْ dilakukanْ revitalisasi,ْ akanْ

tetapiْapabilaْsaranaْprasaranaْyangْadaْdirawatْdenganْbaik,ْhalْtersebutْ

akanْlebihْbergunaْdanْbermanfaatْsertaْmeningkatkanْpelayananْkepadaْ

masyarakat.ْ 

2. Saranْuntukْpenelitiْselanjutnya 

Diharapkanْ bagiْ penelitiْ selanjutnyaْ dapatْmelakukanْ penelitianْ secaraْ

lebihْ mendalamْ mengenaiْ manajemenْ pelayananْ padaْ Kantorْ Urusanْ

AgamaْdiْseluruhْIndonesiaْbaikْyangْtelahْdilakukanْrevitalisasiْataupunْ

belumْdanْmenunjukkanْbagaimanaْperbedaannya.ْSelainْ ituْ jugaْdapatْ

melakukanْ penelitianْ mengenaiْ Sistemْ Informasiْ Manajemenْ Nikahْ
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(SIMKAH)ْ yangْ baru.ْ Denganْ adanyaْ penelitian-penelitianْ selanjutnyaْ

nantinyaْakanْmenjadiْbahanْevaluasiْbagiْKantorْUrusanْAgamaْterkaitْ

danْjugaْbagiْKementrianْAgamaْselakuْpembuatْkebijakan. 
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